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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 ” ع T د

 Gh غ Ts س

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = ̂ Misalnya قبل menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang = ̂ Misalnya قيل menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang = ̂ Misalnya دون menjadi D ̂na 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ح) 

Ta‟marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلخ المدرسخ menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah رحمخ الله

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

a. Al-Im ̂m al-Bukh ̂riy mengatakan... 

b. Al-Bukh ̂riy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masy ̂‟All ̂h k ̂na wa m ̂ lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Makna Lafaz Qala dan Ayat Istirja' dalam QS Al-

Baqarah 155-156 (Kajian Syubhat dalam Penafsiran Al-Qur'an)”. Penafsiran 

Al-Qur'an adalah upaya untuk memahami pesan Ilahi yang terkandung di 

dalamnya, meskipun seringkali di bayangkan pada tantangan berupa syubhat 

dalam interpretasinya. Seperti permasalahan yang menarik perhatian adalah 

penafsiran lafaz qāla dan ayat istirja' dalam Q.S Al-Baqarah 155-156, yang 

muncul sebagai syubhat dalam segi balagiyah. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantah pendapat-pendapat sebelumnya yang menafsirkan lafaz qāla dan ayat 

istirja' hanya sebagai tindakan fisik, bukan sebagai ucapan, serta untuk 

menanggapi bantahan para ulama terhadap syubhat tersebut. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana analisis tafsir menanggapi syubhat dalam 

penafsiran lafaz qāla dan ayat istirja' pada QS Al-Baqarah 155-156. Penelitian ini 

menggunakan metode pustaka (library research), dengan objek kajian yang 

mencakup kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Fathul Qadir, Al-Munir, dan Al-Misbah, 

serta buku-buku dan literatur lainnya sebagai sumber data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertama, lafaz qāla dalam Al-Qur'an merupakan bagian dari 

al-Musytarak al-Lafzhi, yang berarti memiliki berbagai makna dengan 

penggunaan yang berbeda-beda. Dalam konteks ayat istirja', menurut para ulama 

tafsir, lafaz qāla memiliki makna tetap yaitu 'berkata', karena di ikuti oleh kalimat 

istirja', yang merupakan berita (khabar thalabi) dengan penekanan (lafaz taukid). 

Kedua, kalimat istirja' menurut tafsir ulama berfungsi sebagai pegangan dalam 

menghadapi cobaan hidup, dengan mengingat Allah sebagai langkah awal yang 

dapat menenangkan hati dan membantu menemukan hikmah dalam setiap 

kejadian. Salah satu cara yang di ajarkan dalam Al-Qur'an adalah dengan 

mengucapkan kalimat istirja' dan mengamalkan makna yang terkandung di 

dalamnya. 

Kata kunci: Tafsir, Syubhat, Qala, Istirja‟  
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 ملخص

خَاعِ فِِ سُورَتِ امحَلرََتِ ) سَالََُ تِـ "فيَمُْ مفَْغِ كاَلَ وَبًٓةَِ الِِسْتِِْ يْوَنُ ىَذِهِ امرِّ َـ دِرَاسَةٌ  - (٥١١-٥١١ثُ

ميَََِّةِ المضَُ 
ّ
سَائِلِ الِ دًا مِفَيمِْ امرِّ خَبََُ ثفَْسِيُر املُرْبنِٓ جُُْ ْـ ُ بُُاَثِ فِِ ثفَْسِيِر املُرْبنِٓ". ً يةَِ فِِوِ، ؾَنْ امش ُّ مَّ

بُُاَثِ. وَمِنَ المسََائِلِ المثُِيرَ  َّلُ فِِ امش ُّ يََثٍ ثخََمَث دِّ تِ مِلاىْخِمَامِ هَِِ ثفَْسِيُر مفَْغِ وَمكَِنَّوُ ًوَُاخِوُ بَحَِْانًً تَََ

خَاعِ فِِ سُورَتِ امحَلرََتِ ) بُْاَثُ فِِ خَاهِةِ امحَلَاغةَِ. ٥١١-٥١١كاَلَ وَبًٓةَِ الِِسْتِِْ ِْرُ ثؼَْيرَُ امش ُّ (، حَ

ُ مفَْغَ كاَلَ وَ  َّتِِ ثفُسَِِّ اتِلةَِ ام لََ دَحْظِ الرَٓاءِ امسَّ
ّ
رَاسَةُ ا َـى ىَذِهِ الِّ الٍ وَجسَْ َـ فْ خَاعِ كَََ بًٓةََ الِِسْتِِْ

لمََاءِ ؿلَََ ىَذِهِ امش ُّ  ُـ دِّ ؿلَََ رُدُودِ ام َّةٍ فلَطَْ دُونَ بَنْ حكَُونَ بَكْوَالًِ مَنْعُوكةًَ، وَنَذَلَِِ نِلرَّ بُْاَثِ. حَسَدًِ

بُْاَثِ  ونَ ؿلَََ امش ُّ ُ لمََاءُ المفَُسِِّ ُـ َْفَ ٍرَُدُّ ام : نَ فِِ ثفَْسِيِر مفَْغِ كاَلَ وَبًٓةَِ  مَسْبلَََُ امحَحْرِ هَِِ

خَاعِ فِِ سُورَتِ امحَلرََتِ ) ّ ٥١١-٥١١الِِسْتِِْ رَاسَةُ مَنْْجََ امحَحْرِ المكَْذبَِِ خَخْدِمُ ىَذِهِ الِّ (؟ جسَ ْ

رَاسَةِ نُخُةَ امخَّفَاسِيِر مِثلَْ ثَ  فْسِيِر فذَْحِ املَدٍِرِ، )امحَحْرِ فِِ المطََادِرِ المكَْذُوتةَِ(، وَجشَْمَلُ مَوَادُّ الِّ

ثََِّةٍ. ثؼُْيرُِ هخَاَئِجُ  لََ امكُذُةِ وَالمطََادِرِ الُخْرَى كََرََاحِؽَ بََْ
ّ
ضَافةَِ ا

ّ
امححَْرِ وَالميُِيِر، وَالِمطْحَاخِ، بِِلِ

تَ فِئةَِ "المشُْتََِ  لًِ، مفَْغُ كاَلَ فِِ املُرْبنِٓ ًيَْدَرِحُ تََْ ََّةً: بَوَّ َّوُ مَحَاوِرَ رَئُِس ِ نِِ بَه ْـ َ ا ً "، مِمَّ َّفْؼِيِّ كِ انل

لمََاءُ بَنَّ  ُـ ؽَ ام خَاعِ، فلََدْ بَجَْْ ََاقِ بًٓةَِ الِِسْتِِْ ا فِِ س ِ ََاقِ. بَمَّ ّ انَِِ مُخْخلَِفَةً حَسَةَ امس ِ َـ مِلُ مَ  مفَْغَ يََْ

خَاعِ، ا وُ ؾِحَارَتُ الِِسْتِِْ ُـ َّوُ ًدَدَْ ه ًَا، ؾِحَارَتُ كاَلَ ًدَُلُّ ؿلَََ "املوَْلِ" لَِ ا ظَلحًََِّا مُؤَنَّدًا. ثََهِ َّتِِ حكَُونُ خَبًََ م

ََاتِ، وَذَلَِِ تِخَ  امُلِ مَؽَ مَطَاؾِةِ الحَ َـ ي دَوْرًا كََِحْوَرٍ نِلخَّ لمََاءِ ثؤَُدِّ ُـ خَاعِ حَسَةَ ثفَْسِيِر ام ذَنُّرِ الِِسْتِِْ

ئُ امللَةَْ وٌَسَُاؿِدُ ؿَ  ي يُُدَِّ ِ َّتِِ  خِخْلَاصِ الِحكْْةَِ فِِ كُِّ لََ اس  اِلله، الَمْرِ الََّّ رُقِ ام حَدَجٍ. وَمِنَ امعُّ

اىِيهاَ  َـ خَاعِ وَثعَْحَِقُ مَ ىَا املُرْبنُٓ كوَْلُ ؾِحَارَتِ الِِسْتِِْ يََّ
ّ
لِمُّياَ ا َـ ُ ً                                         

 امكلماث امرئُس َة : ثفسيرر، ش بُت، كال، استِخاع
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Meaning the Terms Qāla and the Istirja' Verse in QS Al-

Baqarah 155-156 (A Study on Syubhat in Qur'anic Interpretation)." Qur'anic 

interpretation is an effort to comprehend the divine messages contained within it, 

although it often faces challenges in the form of syubhat in its interpretation. One 

intriguing issue is the interpretation of the term qāla and the istirja' verse in Q.S 

Al-Baqarah 155-156, which emerge as syubhat in terms of their balaghah. This 

research aims to refute previous opinions that interpret qāla and the istirja' verse 

merely as physical actions rather than spoken expressions and to address scholars' 

responses to such syubhat. The research question posed is: How do Qur'anic 

exegetes respond to syubhat regarding the interpretation of qāla and the istirja' 

verse in Q.S Al-Baqarah 155-156? This study employs a library research method, 

examining sources such as Tafsir Fathul Qadir, Al-Munir, and Al-Misbah, as well 

as other books and literature, to gather data. The findings reveal two key points. 

First, the term qāla in the Qur'an belongs to the category of al-Musytarak al-

Lafzhi (homonyms), indicating that it carries various meanings depending on its 

usage. In the context of the istirja' verse, scholars agree that qāla specifically 

means "to say," as it is followed by the istirja' phrase, which constitutes an 

informative statement (khabar thalabi) with emphasis (lafaz taukid). Second, 

according to exegetes, the istirja' phrase serves as a guiding principle in facing 

life's trials by remembering Allah. This remembrance can calm the heart and help 

uncover wisdom in every event. One practice taught in the Qur'an is to recite the 

istirja' phrase and embody its inherent meanings. 

Keywords: Tafsir, Syubhat, Qala, Istirja‟   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mengandung banyak 

dimensi linguistik yang kaya dan mendalam. Salah satu aspek yang 

menarik untuk di kaji adalah penggunaan lafaz-lafaz tertentu yang 

memiliki frekuensi tinggi, seperti lafaz qala (قبل) yang berarti "berkata" 

atau "mengucapkan". Kata ini memiliki peran penting dalam 

menyampaikan narasi, dialog, dan interaksi antar tokoh dalam Al-Qur'an, 

baik yang berhubungan dengan kisah para nabi, kaum-kaum terdahulu, 

maupun dialog langsung antara Allah dengan makhluk-Nya. 

Penggunaan lafaz qala tidak hanya berfungsi sebagai unsur cerita, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral, perintah, 

larangan, serta pengajaran-pengajaran ilahiah. Dalam konteks ini, lafaz 

qala sering kali menjadi penghubung antara peristiwa dan pesan yang 

ingin disampaikan. Dengan demikian, mengkaji lafaz qala di dalam Al-

Qur‟an dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana Al-Qur‟an menyampaikan ajarannya secara komunikatif dan 

retoris. 

Kajian terhadap lafaz qala juga mencakup analisis konteks 

kegunaannya, siapa yang berbicara, kepada siapa ucapan itu ditujukan, dan 

bagaimana struktur kalimat yang di gunakan.
1
 Hal ini memberikan 

gambaran tentang cara Al-Qur'an membangun komunikasi dalam 

menyampaikan nilai-nilai kebenaran.  

Adapun ayat Al-Qur‟an yang termasuk ayat yang menggunakan 

lafaz qala yaitu pada Q.S Al-Baqarah 2:155-156 

نَ  نَ امخَْوْفِ وَامجُْوْعِ وَهلَْصٍ مِّ ءٍ مِّ ِ  وَميَحَْلوَُىَّكُُْ ثِشََْ بٍَِِنَْ  الَِْمْوَالِ وَالَِْهفُْسِ وَامثَّمَرٰثِِۗ وَثشَِّ امطّٰ  

                                                           
1
 Nikmah, K. Variasi Arti Qāla (قبل) dalam Bahasa Indonesia. Izdihar: Jurnal Pengajaran 

Bahasa Arab, Linguistik, dan Sastra, 2 ( 2 ), (2019), h. 97 
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Kami pasti akan menguji mu dengan sedikit ketakutan dan 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Sammpaikanlah 

(Nabi Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang sabar. 

وْنَِۗ  ُـ وِ رٰحِ َْ َ ٓ اِم ِ وَاِنًَّ حَةٌ ِۗ كاَموُْٓا اِنًَّ لِِلّٰ َْ طِ ٍْنَ اِذَآ اَضَاجتَْْمُْ مُّ ِ  اَلََّّ

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan “Inn ā lillāhi wa inn ā ilaihi rājiū„n  ( sesungguhnya kami 

adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan 

kembali 

Menurut Ibnu Katsir maksud dari lafadz mengucapkan istirja‟  ا كاَموُْٓ

وْنَِۗ  ُـ وِ رٰحِ َْ َ ٓ اِم ِ وَاِنًَّ  pada Q.S 2:155-156 yaitu berarti ucapan, ucapan ini اِنًَّ لِِلّٰ

dianggap sebagai penghibur diri atas apa yang menimpa mereka, dan 

mereka mengetahui bahwa mereka adalah milik Allah.
2
 Menurut Quraish 

Shihab, kalimat  َِۗوْن ُـ وِ رٰحِ َْ َ ٓ اِم ِ وَاِنًَّ ا اِنًَّ لِِلّٰ  ini berarti ucapan, maksudnya yang كاَموُْٓ

mengucapak kalimat Istirja‟ dan menghayati makna-maknanya dialah 

yang mendapat keberkatan.
3
 Sejalan dengan hal ini menurut ustadz Adi 

Hidayat dalam ceramahnya beliau mengatakan keumuman lafadz musibah 

pada ayat pada Q.S 2:156 adalah segala sesuatu yang berasal dari Allah 

untuk itu ketika kita mendapatkan sesuatu dari Allah baik berupa hal yang 

baik atau ujian maupun cobaan kita diminta untuk  َِۗوْن ُـ وِ رٰحِ َْ َ ٓ اِم ِ وَاِنًَّ ا اِنًَّ لِِلّٰ  كاَموُْٓ

yaitu mengembalikan semua kepada Allah.  

Lafaz qala dalam bahasa Arab secara umum berarti berkata atau 

berucap, dan banyak ditemukan dalam Al-Qur'an, baik dalam di alog 

langsung antara Allah dan makhluk-Nya, antara para nabi dan umatnya, 

maupun dalam interaksi antar manusia. Namun, dalam beberapa konteks, 

penafsiran lafaz qala dapat menimbulkan syubhat atau keraguan karena 

                                                           
2
 Abdullah Bin Muhammad, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir, Jild 1, (Jakarta:Pustaka 

Imam Asy-Syafi‟I, 2003), h. 306 
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 1, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), h.367 
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adanya berbagai tafsiran yang mungkin muncul terkait maksud dan 

implikasi dari ucapan tersebut. 

Seperti pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian dengan judul, 

Psychology of Patience and Semantic Approach to The Qur‟an: Meaning 

of Qāla on Istirjā‟ Verse, yang diteliti oleh Ahmad Ismail dan Ahmad 

Solahuddin berpendapat bahwa “argues that the qāla in Q 2: 155–156 

does not mean to say but to act. The patient person returns everything to 

Allah during the calamity, so this action is called istirjā‟. Thus, istirjā‟ is 

action, not the utterance. The utterance is an effort to adapt, while the 

action manifests spontaneous behavior”. 
4
 

Lafaz qala dalam Q.S 2:155-156 memiliki arti bertindak, dan 

menurutnya pengamalan kalimat istirja‟ ini yaitu dengan bertindak, jadi 

orang yang mengucakan kalimat Istirja‟ belum bisa di kategorikan orang 

yang sabar namun orang tersebut hanya menyesuaikan diri. Hal ini di 

dasarkan pada Q.S Al-Baqarah 153 yang terdapat kata sabar serta shalat di 

sebutkan secara bersama-sama.
5
  

Melalui pemahaman tersebut tentu akan menjadi doktrin bahwa 

pengamalan kalimat istirja‟ merupakan proses yang berat terhadap praktik 

ibadah seseorang. Untuk itu pemahaman mendalam tentang lafaz qala 

dalam Al-Qur'an memberikan wawasan penting terkait bagaimana Al-

Qur'an mengajarkan manusia untuk merespons berbagai situasi dalam 

hidup, Allah mengajarkan kalimat istirja' ini dalam Surat Al-Baqarah ayat 

156, ayat ini menunjukkan bahwa ucapan bukan sekadar ungkapan verbal, 

tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan ketundukan yang melibatkan hati 

dan keyakinan. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti kembali penafsiran lafadz 

qala pada ayat istirja' (QS Al-Baqarah 155-156). Penelitian ini bertujuan 

untuk membantah pendapat yang telah di ajukan sebelumnya, yang 

mengartikan qala semata-mata sebagai tindakan fisik, bukan sekadar 

                                                           
4
 Ahmad Ismail & Ahmad Solahuddin, Psychology of patience and semantic approach to 

the Qur'an: Meaning of Qāla on Istirjā' Verse. Cogent Arts &Humanities, (2023), h. 1 
5
 Ibid, h. 1 
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ucapan. Menurut penulis, pandangan tersebut kurang sesuai dengan 

pemahaman mayoritas ulama tafsir. 

Ulama tafsir klasik seperti Ibnu Katsir, Al-Qurtubi, dan Al-Thabari 

secara umum sepakat bahwa lafadz qala dalam konteks ini lebih mengacu 

pada pengakuan verbal sebagai bentuk kesabaran dan kepasrahan kepada 

Allah dalam menghadapi musibah. Mereka menekankan bahwa ucapan 

istirja' sendiri sudah merupakan bentuk manifestasi keimanan yang diakui 

dalam Islam, dan tidak perlu diiringi dengan tindakan fisik tertentu untuk 

dikategorikan sebagai kesabaran. Oleh karena itu, pemahaman bahwa 

lafadz qala hanya bermakna tindakan fisik bukanlah interpretasi yang tepat 

menurut kebanyakan ulama. 

Dengan mengkaji ulang penafsiran ini, penulis berharap dapat 

menunjukkan bahwa agama Islam sebenarnya tidak memberatkan 

pemeluknya dalam memahami ayat istirja', dan bahwa kesabaran dapat 

tercermin melalui ucapan yang tulus dan ikhlas. Ini sejalan dengan prinsip 

agama yang penuh rahmat dan kemudahan dalam menjalankan syariatnya. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk mempermudah pembahasan selanjutnya serta menghindari 

kerancuan, perluasan pembahasan, dan kesalah pahaman, penting untuk 

menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul tersebut. 

1. Qala 

Qala kata yang berasal dari bahasa arab قبل yaitu memiliki 

makna berkata atau mengatakan.
6
 

2. Istirja‟ 

Kata istirja‟ yaitu diambil dari asal kata  َرَجْعًب -يرَْجِعُ  -رَجَع  yang 

berarti kembali atau menyerahkan diri. Sedangkan kalimat istirja‟ 

adalah وْن ُـ وِ رَاحِ َْ َ م
ّ
نًَّ ا

ّ
ِ وَا لِِلّٰ نًَّ

ّ
ا

7
 

                                                           
6
 Almaany Kamus Bahasa Arab Online, Diakses pada 10 September 2024. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D9%82%D8%A7%D9%84/  

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D9%82%D8%A7%D9%84/
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3. Syubhat  

Syubhat yaitu kata serapan dari bahasa arab خ الشجه  artinya 

keadaan yang serupa, mirip, gelap, buram, kabur, atau tidak tampak 

jelas.
8
 

C. Identifikasi Masalah 

Untuk memfokuskan kajian yang peneliti angkat sebagai judul 

dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan identifikasi masalahnya 

supaya dapat di jadikan sebagai bahan penelitian. Di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman yang keliru terhadap lafaz qāla dalam Q.S Al-Baqarah 

155-156. 

2. Pemahaman yang keliru terhadap ayat istirja' Q.S Al-Baqarah 155-

156. 

3. Kekeliruan penafsiran lafaz qala mempengaruhi pemaknaan ayat 

istirja‟ 

4. Pengaruh kekeliruan interpretasi ayat istirja‟ terhadap praktik ibadah 

seseorang. 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini di batasi pada kajian linguistik dan kontekstual dari 

lafaz Qala dan maknanya dalam konteks ayat Istirja', dan pembahasan ini 

hanya mencakup syubhat yang berkaitan langsung dengan penafsiran lafaz 

Qala dalam ayat Istirja', yaitu penelitian Psychology of Patience and 

Semantic Approach to The Qur‟an: Meaning of Qāla on Istirjā‟ Verse 

sehingga tidak membahas syubhat-syubhat lain di luar konteks tersebut. 

E. Rumusan Masalah 

Melalui batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana penafsiran lafaz qala dalam ayat istirja‟ pada Qur‟an Surah 

Al-Baqarah 2:155-156? 

                                                                                                                                                               
7
 Nisa Fathunnisa, Skripisi: Musibah dan kalimat Istirja‟ Perspektif Tafsir Corak Kalam 

dan Sufi, (Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2019), h. 15 
8
 Ahmad Warson Munawwar, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 1984, h. 740. 
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2. Bagaimana analisis tafsir terhadap syubhat yang muncul pada 

penafsiran lafaz qala pada ayat istirja‟ dalam artikel Psychology of 

Patience and Semantic Approach to The Qur‟an: Meaning of Qāla on 

Istirjā‟ Verse tersebut? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a) Untuk mengetahui penafsiran lafaz qala dalam konteks ayat 

istirja‟ pada Surah Al-Baqarah 2:155-156 

b) Untuk menganalisis syubhat yang muncul pada penafsiran lafaz 

qala dalam ayat istirja‟ pada artikel Psychology of Patience 

and Semantic Approach to The Qur‟an: Meaning of Qāla on 

Istirjā‟ Verse. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dan 

wawasan baru dalam perkembangan ilmu Al-Qur'an dan tafsir. Selain 

itu, penulis juga berharap kajian ini dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat secara 

teoritis dan praktis terhadap penelitian ini yaitu: 

a) Secara Teoritis 

Penelitian ini akan memperdalam pemahaman terhadap 

lafaz qala dalam konteks istirja‟ pada ayat-ayat tersebut. Ini 

dapat berkontribusi pada literatur tafsir dengan memberikan 

penjelasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana lafaz 

tersebut digunakan dalam ayat tersebut serta bagaimana 

konteksnya berpengaruh terhadap maknanya, serta membantu 

mengatasi atau mengoreksi syubhat atau kesalah pahaman yang 

muncul dalam menafsirkan lafaz qala pada ayat istirja'. 

Dengan memberikan argumen yang didasarkan pada kaidah 

tafsir dan bahasa Arab, penelitian ini akan berkontribusi untuk 

meluruskan pandangan-pandangan yang kurang tepat. 
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b) Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat 

membantu meberikan pandangan yang baik dan dapat 

mengungkap nuansa dalam konteks lafadz qala yang mungkin 

terlewatkan atau kurang di sorot dalam penelitian sebelumnya, 

dan penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi 

mahasiswa dalam membahas materi terkait judul tersebut 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I: Bab ini memuat pendahuluan yang menjadi kerangka dasar dari 

keseluruhan penelitian. Isinya mencakup latar belakang 

penelitian, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II: Memuat kerangka teori yang bertujuan untuk menjelaskan 

landasan teoritis serta informasi terkait variabel-variabel yang 

tercantum dalam judul penelitian. 

BAB III: Berisikan Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data 

Penelitian seperti sumber primer dan sekunder, Teknik 

Pengumpulan Data yang melibatkan berbagai tahapan untuk 

mengumpulkan informasi terkait masalah penelitian, serta 

Teknik Analisis Data 

BAB IV: Berisikan hasil dari penelitian Memahami Lafaz Qala dan Ayat 

Istirja‟ Q.S Al-Baqarah 155-156 (Kajian Seputar Syubhat 

Dalam Menafsirkan Al-Qur‟an) 

BAB V: Berisikan simpulan dari penelitian, dan di akhiri dengan saran. 

. 



 
 

8 
 

BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Syubhat 

Istilah syubhat be.rasal dari bahasa Arab ( خ الشجه ), yang 

me.ngandung arti ke.samaan, ke.samaan, atau ke.adaan yang kabur dan 

tidak je.las. Dalam konte.ks e.nsiklope.di hukum Islam, syubhat Me.rujuk 

pada hal-hal yang hukumnya be.lum dapat dipastikan, apakah itu halal 

atau haram. Se.cara le.bih luas, syubhat di artikan se.bagai se.suatu yang 

masih di ragukan ke.be.narannya, di mana ke.mungkinan be.nar atau 

salahnya masih te.rbuka luas.
9
  

Syubhat atau ke.ke.liruan te.ntang Islam maupun Al-Qur‟an 

dahulu dimunculkan ole.h dua tipe. manusia, yaitu orang jahil dan 

musuh islam. Orang jahil me.nye.barkan konse.p ke.liru tanpa 

me.nge.tahui ke.be.naran te.ntang islam, tapi be.gitu be.be.rapa dari me.re.ka 

me.nge.tahui ke.be.naran, me.re.ka pun be.rhe.nti. Namun musuh islam 

be.rniat me.nye.barkan konse.p ke.liru untuk me.nce.markan nama baik 

islam me.skipun me.re.ka me.nge.tahui ke.be.narannya. 

Dalam bukunya Halal Haram Me.nurut Al-Quran dan Hadist, 

Abdurrahman Ar-Rasyid me.ngungkapkan bahwa syubhat me.rujuk 

pada hal-hal yang status hukumnya, apakah halal atau haram, tidak 

je.las bagi se.se.orang. Ke.tidakje.lasan ini bisa timbul akibat ambiguitas 

dalil atau ke.tidakpastian dalam cara me.mahami te.ks atau dalil yang 

be.rkaitan de .ngan suatu ke.jadian.
10

 

Me.nurut Imam Al-Ghazali syubhat adalah 

ياَ بَمْرُهُ تِبنَْ  َْ َ حَخيَِْْ مُلْذضََََّيِْْ مِلْاْ مَا اشْخذَوََ ؿلَ ارَضَ ميَاَ فِِوِ اِؾْخِلاَدَانِ ضِدْرًا ؾَنْ س َ َـ َ ؾْخِمَادٍَْنِ  ث  

                                                           
9
 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. ke-1, (Jakarta: Ikhtiar Baru van 

Hoeve, 1996), h. 1759 
10

 Abdurrahman Ar Rasyid, Halal Haram Menurut Al-Quran dan Hadist, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2006), h. 47. 
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Hukum syubhat di dasarkan pada hadist Rasulullah SAW : 

َدٍ  ِـ حَةُ جنُْ سَ َْ زيَاَ كذَُ مَانِ جنِْ حَدَّ ْـ بِِّ ؾَنِ اميُّ ْـ بَهحَْبنًََ حَََّادُ جْنُ زًَدٍْ ؾَنْ مُحَالٍِ ؾَنِ امشَّ  

ٌ وَامحَْرَامُ   َ ًلَُوْلُ : امخَْلالُ تيَِّْ وِ وَسَلََّّ َْ َ تُ رَسُوْلُ اِلله ضَلََّ اُلله ؿلَ ْـ ثشَِيٍر كاَلَ سََِ  

ٌ وَتيََْْ ذَلَِِ بُمُورٌ مُشْدبَُِاَثٌ لَِ ًدَْ   رِى نَثِيٌر مِنَ اميَّاسِ بَمِنَ امحَْلَالِ هَِِ بَمْ مِنَ تيَِّْ  

يًْْ مِنْْاَ ًوُْشِمُ بَنْ   ًيوِِ وَؾِرْضِوِ فلَدَْ سَلََِّ وَمَنْ وَكؽََ ش َ بَ لِِ خَبََْ امحَْرَامِ فمََنْ حرََنَياَ اس ْ  

َّوُ مَنْ ٍرَْؾَى حَوْلَ امحِْمَى ًوُشِمُ بَنْ  وُ بَ  ًوَُاكِؽَ امحَْرَامَ كََمَ بَه َـ نَّ مِكُِّ مَلِكٍ ًوَُاكِ
ّ
حِمَ لَِ وَا  

نَّ حََِى اِلله مَحَارِمُوُ )رواه امتِمذى
ّ
                                          بَلَِ وَا

“Qutaibah bin Sa'id me.nyampaikan ke.pada kita bahwa Hammad bin 

Zaid me.ngabarkan dari Mujalid, yang me.nde .ngar dari Sya'bi, yang 

me.riwayatkan dari Nu'man bin Basyir. Ia be.rkata, “Saya me.nde.ngar 

Rasulullah SAW be.rsabda: Halal itu je.las, be.gitu juga yang haram, 

se.me.ntara di antara ke.duanya ada hal yang tidak je.las (syubhat), yang 

banyak orang tidak me.nyadarinya. Barang siapa yang me.njauhi hal 

te.rse.but, dia te.lah me .njaga ke.se.lamatan agamanya dan ke.hormatannya, 

se.rta dia akan. Namun, siapa yang te.rje.rumus ke. dalam pe.rkara 

syubhat, se.olah-olah ia te.rjatuh ke. dalam hal yang haram. Ini se.pe.rti 

se.orang pe.ngge.mbala yang be.rada de.kat de.ngan dae.rah te.rlarang, 

hampir me.masuki wilayah te.rse.but. Ingatlah bahwa se.tiap ne.gara 

me.miliki batasan, dan batasan Allah adalah apa yang Dia haramkan”. 

(HR. At-Turmudzi).
11

 

Islam me.ngajarkan sikap wara' (be.rhati-hati untuk me.nghindari 

hal-hal yang dapat me.nde.katkan pada pe.rbuatan haram) dalam 

me.nghadapi pe.rsoalan syubhat. Ole.h kare.na itu, se.orang muslim 

dianjurkan untuk me.njauhi se.gala hal yang masih diragukan, agar 

te.rhindar dari ke .mungkinan me.lakukan pe.rbuatan yang haram.
12

 

Pe.nge.rtian wara‟ me.nurut Imam Muhammad bin Ismail adalah: 

م بُْاَثِ خَوْفَ اموُْكوُْعِ فِِ مُحَرَّ يِةُ امش َّ  اموَْرْعُ تََْ
                                                           

11
 Abi ‟Isa Muhammad bin ‟Isa bin Saurah, Al-Jami‟ As-Shahih wa Huwa Sunan 

AtTirmidzi, Juz III, (Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyyah), h. 511. 
12

 Yusuf Qardhawi, Fatwa antara Ketelitian dan Kecerobohan, Cet. ke-1, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997), h. 62 
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“Wara‟ adalah me.njauhkan diri dari hal-hal yang be.lum je.las halal dan 

haramnya kare.na takut te.rjatuh pada pe.rkara yang haram”. 

 

Dalam se.buah hadis yang diriwayatkan ole.h Imam Tirmidzi, 

Rasulullah SAW me.ngingatkan umatnya untuk me.njauhi dan tidak 

te.rlibat dalam pe.rkara yang masih diragukan ke.je.lasannya (syubhat): 

حَةُ ؾَنْ جرًَُدَْ جنِْ  ْـ نًَ شُ دْرٌِسَ بَخْبَََ
ّ
ِ جْنُ ا نًَ ؾَحْدُ الِلَّ زيَاَ بَتوُْ مُوسََ الَْهطَْارِيُّ بَخْبَََ حَدَّ

دِي كاَلَ : كلُتُْ نِلحَْسَنِ جْنِ ؿلََِِّ مَا حَفِؼْتَ مِنْ  ْـ بَبِِ مَرْيَََ ؾَنْ بَبِِ امحَْوْرَاءِ امسَّ

 ُ ِ ضَلََّ الِلَّ وِ رَسُولِ الِلَّ َْ َ ُ ؿلَ ِ ضَلََّ الِلَّ َ ؟ كاَلَ حَفِؼْتُ مِنْ رَسُولِ الِلَّ وِ وَسَلََّّ َْ َ  ؿلَ

نَّ امْكِذْةَ رًِحَةٌ 
ّ
دْقَ ظُمَبهُِِْنةٌَ وَا نَّ امطَّ

ّ
لََ مَالًِ ٍرًَِحُْمَ، فاَ

ّ
َ : دَعْ مَا ٍرًَِحُْمَ ا       وَسَلََّّ

                                    (                                 )ر واه امتِمذي

 “Abu Musa Al-Anshari me.riwayatkan bahwa Abdullah bin Idris 

me.nyampaikan ke.pada kita, Syu'bah juga me.nyampaikan dari Buraid 

bin Abi Maryam, yang me.nde.ngar dari Abi Al-Haura As-Sa'diy, yang 

be.rkata: "Saya be.rtanya ke.pada Hasan bin Ali, ' Apa yang kamu ingat 

dari Rasulullah?' Hasan me.njawab, 'Apa yang saya ingat dari 

Rasulullah SAW adalah: Tinggalkanlah pe.rkara yang me.mbuat ragu 

dan fokuslah pada pe.rkara yang tidak me.ragukan. Kare.na ke.jujuran 

akan me.mbawa ke.te.nangan hati, se.dangkan ke.dustaan akan 

me.nimbulkan ke.raguan”. (HR. Turmudzi) 

Dalil te.rse.but me.ne.kankan prinsip untuk me.nghindari hal-hal 

yang me.ragukan dan me.mbe.ri pe.ringatan te.rhadap se.gala be.ntuk 

larangan. Dalam hadist ini, Rasulullah me.ngingatkan umatnya untuk 

me.ninggalkan pe.rkara yang me.nimbulkan ke.raguan dan me.milih hal-

hal yang je.las dan pasti. 

Apabila se.orang Muslim me.ngamalkan apa yang di ajarkan 

Rasulullah dalam hadis te.rse.but, be.rarti ia te.lah me.lindungi 

ke.hormatannya dari ce.laan dan me.njaga dirinya agar tidak te.rje.rumus 

ke. dalam pe.rbuatan yang haram. Se.pe.rti yang disabdakan ole.h 

Rasulullah: "Barang siapa yang me.njaga dirinya dari syubhat (hal-hal 
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yang me.ragukan), maka se.sungguhnya ia te.lah me.njaga agama dan 

ke.hormatannya." Tindakan ini akan me.mbawanya pada sikap wara‟.  

Ole.h kare.na itu, se.gala se.suatu yang status ke.halalan atau 

ke.haramannya masih diragukan harus dibuktikan te.rle.bih dahulu agar 

se.se.orang bisa yakin dan je.las dalam me.ngambil ke.putusan, apakah itu 

halal untuk dilakukan atau harus ditinggalkan kare.na sudah te.rbukti 

haram. Se.suai de.ngan kaidah fiqh: 

مْ  ََلِيُْ لَِ ٍزَُالُ بِِمشَّ  امْ

“Ke.yakinan itu tidak dapat dihilangkan de.ngan ke.raguan”.
13

 

Me.nurut Ahmad Batahi Al-Khatabi, te.rdapat tiga hukum 

dalam me.ninggalkan pe.rkara syubhat: wajib, sunah, dan makruh. 

Apabila syubhat te.rse.but di yakini dapat me.ngarah pada hal yang 

haram, maka me.ninggalkannya me.njadi wajib. Jika syubhat itu 

ce.nde.rung le.bih de.kat ke.pada yang haram, me.ninggalkannya 

disarankan se.bagai sunah. Namun, jika syubhat le.bih condong ke.pada 

yang halal, maka me.ninggalkannya me.njadi makruh. 
14

 

Dalam pe.ne.litian ini, istilah syubhat di gunakan untuk 

me.nggambarkan hal-hal yang statusnya be.lum pasti, baik dari se.gi 

ke.be.naran maupun ke.salahan, atau yang masih be.rada dalam are .a 

ke.mungkinan be.nar atau salah.
15

 

a) Klasifikasi Syubhat 

 Para pe.nuding syubhat tidak me.nggunakan satu pola saja 

dalam me.nuding syubhat te.rhadap Al-Qur‟an. Be.rikut klasifikasi 

syubhat te.rhadap Al-Qur‟an: 

 

                                                           
13

 Peunoh Daly dan Quraisy Syihab, Ushul Fiqh II, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), 

h. 194. 
14

 Al-Imam Muhammad bin Ismail Al-Amir Al-Yamny Ash-Shan‟any, Subulus Salam 

Syarhu Bulughul Maram Min Jam‟i Adillati Al-Ahkam, Juz IV, (Beirut: Darul Kutub AlIlmiyyah, 

1988), h. 317 
15

 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. ke-I, (Jakarta: Ikhtiar Baru van 

Hoeve, 1996), h. 1759. 
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1) Syubhat Gramatikal (Nahwiyyah)  

 Se.bagian be.sar ke.raguan dalam kate.gori ini 

be.rfokus pada hal-hal se.pe.rti: pe.nggunaan 'adad (bilangan), 

nau' (je.nis), ke.se.larasan antara khabar (pre.dikat) de.ngan 

mubtada' (subje.k), pe.nge.mbalian dhamir (kata ganti) ke. 

asalnya, ke.cocokan antara fi'il (kata ke.rja) de.ngan fa'il 

(subje.k), hubungan antara na'at (kata sifat) de.ngan man'ut 

(yang disifati), ke.se.imbangan antara 'adad (bilangan) dan 

ma'dud (be.nda yang dihitung), se.rta ke.se.suaian hal (kata 

ke.adaan) de.ngan shahib al-hal (pe.milik ke.adaan), dan 

aspe.k lainnya. 

 Te.rdapat pula ke.rancuan gramatikal yang dianggap 

be.rasal dari dugaan adanya ke.salahan dalam me.mbe.rikan 

i'rab (tanda baca pada akhir huruf) pada be.be.rapa kalimat 

dalam Al-Qur'an. Misalnya, me.njadikan suatu kata 

be.rstatus nashab padahal se.harusnya rafa‟, atau se.baliknya, 

se.rta contoh lainnya. 

 Se.lain itu, ada tuduhan me.nge .nai ke.tidak je.lasan 

atau ke.salahan gramatikal yang dianggap me.nye.babkan 

ambiguitas makna. Contohnya adalah ke.salahan dalam 

me.ngacu ke.pada dhamir (kata ganti), atau pe.rgantian antara 

dhamir mukhathab (kata ganti orang ke.dua) dan dhamir 

ghaib (kata ganti orang ke.tiga), se.rta se.baliknya. 

 Syubhat lain yang di tuduhkan me.ncakup 

pe.nggunaan kata ke.rja masa lampau (madhi) untuk 

me.nunjukkan masa kini atau masa de.pan (mudhari‟), atau 

se.baliknya. Tuduhan se.rupa juga diajukan te.rhadap 

pe.nggunaan kata bantu (adawat), se.pe.rti kata tunjuk (ism 

al-isyarah), huruf jarr, huruf „athaf (kata hubung), dan 

se.bagainya. 
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2) Syubhat Morfologi (Sharfiyyah)  

 Dalam syubhat ini, te.rdapat tiga je.nis ke.salahan 

utama, se.muanya be.rkaitan de.ngan be.ntuk kata. Ke.salahan 

te.rse.but me.ncakup pe.nggunaan be.ntuk jam„u al-qillah 

(jamak yang me.nunjukkan jumlah se.dikit) pada kata yang 

se.harusnya me.nggunakan jam„u al-katsrah (jamak yang 

me.nunjukkan jumlah banyak), atau se.baliknya. 

3) Syubhat Makna (Dalaliyyah)  

 Se.bagian be.sar Syubhat dalam bidang ini be.rfokus 

pada pe.nggunaan kata-kata yang tidak se.suai de.ngan 

maknanya, pe.nggunaan istilah-istilah yang ane.h atau asing, 

tuduhan te.ntang ke.salahan pe.nulisan nama te.mpat atau 

orang, se.rta pe.rbe.daan dua nama untuk satu individu atau 

te.mpat yang sama. Se.lain itu, te.rdapat pula anggapan 

me.nge.nai adanya kata-kata yang di anggap tabu dalam Al-

Qur'an. 

4) Syubhat Retorika (Balaghiyyah)  

 Ke.banyakan difokuskan pada hal-hal be.rikut: Al-

Hasyw, yaitu pe.nggunaan lafaz yang be.rle.bihan dalam 

maknanya (hipe .rbolis). Al-Tikrar, yaitu pe.ngulangan satu 

makna de.ngan be.rbagai be.ntuk lafaz yang be .rbe.da (be .rte.le.-

te.le.). Al-Tanaqudh, yaitu me.ne.tapkan se.suatu (itsbat) pada 

suatu waktu dan ke.mudian me.mbatalkannya (nafi) pada 

waktu lain, atau me.mutlakkan se.suatu (ithlaq) pada suatu 

waktu dan me.mbatasinya (taqyid) pada waktu lain. 

5) Syubhat Umum (‘Ammah)  

 Se.bagian syubhat di bidang ini ditujukan ke.pada 

I'jaz al-Qur'an dan ke.fasihan bahasanya. Ada juga tudingan 

bahwa gaya bahasa (uslub) Al-Qur'an tidak se.suai de.ngan 

se.le.ra bahasa (dzauq) orang Arab, atau tidak me.ngikuti 
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kaidah-kaidah linguistik. Tuduhan lain me.nye.butkan 

adanya ke.salahan dalam pe.ndikte.an Al-Qur'an, atau bahwa 

ayat-ayatnya te.rbe.bas dari karakte.r mutasyabihat, se.rta 

pe.rbe.daan cara baca yang me.mpe.ngaruhi pe.rbe .daan 

kandungan hukum dan maknanya. Be.be.rapa juga me.nuduh 

bahwa Al-Qur'an tidak te.rjaga, atau te.rdapat banyak 

kontradiksi dan pe.rte.ntangan di dalamnya, dan 

se.bagainya.
16

 

 Se.lain itu, te.rdapat satu lagi je.nis syubhat te.rhadap 

Al-Qur'an yang be.rkaitan de.ngan aspe.k tulisan (rasmiyah). 

Para musuh Islam me.ngklaim bahwa pe.nulisan Al-Qur'an 

de.ngan me.tode. al-rasm al-Utsmani tidak konsiste.n, kare.na 

banyak pe.nulisan yang tidak me.ngikuti kaidah imla mode.rn 

dalam bahasa Arab. Di antaranya, ada pe.nghapusan 

se.bagian huruf, pe.nambahan huruf lainnya, dan pe.nulisan 

yang be.rbe.da.
17

 

b) Sumber-sumber Perkara Syubhat 

 Ke.raguan (syak) me.rupakan ungkapan yang me.rujuk pada 

dua ke.yakinan yang saling be.rte.ntangan, yang be.rasal dari dua 

alasan yang be.rbe.da. Ole.h kare.na itu, hal yang tidak me.miliki 

alasan atau bukti tidak dapat me.njadi ke.putusan yang se.tara de.ngan 

ke.yakinan yang be.rte.ntangan, se.hingga akhirnya me.nimbulkan 

syak (ke.raguan).
18

 

 Batasan syubhat (haddusy-syubhat) me.nurut Ibnu Qudamah 

adalah: 

                                                           
16

 Muhammad Dawud, Kamal Al-Lughah Al-Qur‟aniyyah Baina Haqa‟iq AlI‟jaz wa 

Awham Al-Khushum, (Mesir: Darul Manar), h. 35-37. 
17

 Fathin Masyhud, “Keotentikan Bahasa Arab Dalam Al-Qur‟An (Bantahan atas 

Tuduhan terhadap Inkonsistensi Redaksi al-Qur‟an)”, JILSA: Jurnal Ilmu Linguistik dan Sastra 

Arab, Vol. 16, No. 1,  2016, h. 14 
18

 Imam Al-Ghazali, Al Halal wal Haram, terj. Abdul hamid zahwan, Halal, Haram dan 

Syubhat, Cet. ke-1, (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995), h. 45. 
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ئيَِْْ مُلْذضََََّيِْْ  َْ ِْوِ اِؾْخِلَادَانِ ضِدْرًا ؾَنْ ش َ ارَضَ فِ َـ بُْةَِ مَا ثَ حَدُّ امش َّ

ٍْنِ   لِِؾْخِلَادَ

Pe.rkara syubhat dapat dite.tapkan me.lalui be.be.rapa sumbe.r.  

Imam Al-Ghazali dalam Ihya ‟Ulumuddin me.nje.laskan 

sumbe.r syubhat itu antara lain : 

1) Keraguan dalam sebab yang menghalalkan dan yang 

mengharamkan الشل في السجت المحلل والمحرم 

 Ke.raguan ini te.rkait de.ngan dua ke.mungkinan, yaitu 

ke.se.taraan atau ke.ce.nde.rungan pada salah satu dari dua 

ke.mungkinan te.rse.but. Jika ke.dua ke.mungkinan te.rse.but se.tara, 

maka hukumnya me.ngacu pada apa yang te.lah dike.nal 

se.be.lumnya. Namun, jika salah satu ke.mungkinan le.bih kuat, 

maka hukumnya me.ngacu pada yang le.bih kuat te.rse.but. 

Contoh: Se.buah anak panah dile.mparkan ke. arah buruan.  

Buruan itu te.rluka, ke.mudian jatuh ke. dalam air dan 

dite.mukan dalam ke.adaan mati. Tidak ada yang me.nge.tahui 

apakah buruan itu mati kare.na te.ngge.lam atau kare.na lukanya. 

Ole.h kare.na itu, buruan ini dianggap haram kare.na asalnya 

yang haram.
19

 

2) Keraguan yang ditimbulkan oleh percampuran  شل منشؤه

 الاخزلاط

Ke.raguan ini timbul akibat campuran antara yang 

haram dan yang halal, se.hingga ke.duanya sulit dibe.dakan dan 

me.nimbulkan ke.bingungan apakah se.suatu itu halal atau 

haram. Contohnya adalah daging bangkai kambing yang 

te.rcampur de .ngan daging kambing yang dise.mbe.lih se.cara 

halal. 

                                                           
19

 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya „Ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan, Mutiara Ihya 

„Ulumuddin, Cet. ke-1, (Bandung: Mizan, 2008), h. 153-154. 
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Ole.h kare.na itu, ke.raguan se.macam ini harus dihindari 

kare.na tidak ada ciri khusus yang me.mbe.dakan daging bangkai 

yang be.rcampur te.rse.but. Jika ada ke.raguan yang logis 

me.nge.nai campuran daging bangkai kambing, maka hal 

te.rse.but di anggap haram.
20

 

3) Keraguan karena adanya hubungan kemaksiatan dengan 

sebab yang menghalalkan ان يزصل ثبلسجت المحلل معصيخ 

Hubungan te.rse.but dapat dilihat pada be.nda itu se.ndiri, 

tujuannya, awal mula te.rjadinya, atau dalam konte.ks transaksi 

jual be.li. Namun, pe.rbuatan dosa ini bukanlah je.nis dosa yang 

me.rusak aqad (pe.rjanjian) atau me.mbatalkan se.bab yang 

me.mbuat se.suatu me.njadi halal. Contoh: me.nye.mbe.lih de.ngan 

pisau hasil rampokan, me.njual buah anggur ke.pada se.orang 

pe.mbuat khame.r.
21

 

4) Keraguan karena perbedaan dalam berbagai dalil  الاخطلاف

 فى الأدلخ

Pe.rbe.daan dalam be.rbagai dalil ini se.rupa de.ngan 

pe.rbe.daan dalam se.bab-se.babnya. Se.bab-se.bab te.rse.but 

me.ne.ntukan hukum halal dan haram, se.me.ntara dalil digunakan 

untuk me.nge.tahui hukum te.rse.but. Se.cara le.bih rinci, dalil 

adalah pe.nye.bab untuk me.ncapai pe.mahaman yang je.las 

me.nge.nai suatu barang. 

Contohnya adalah sabda Nabi SAW: “A be.lie.ve.r 

slaughte.rs in the. name. of Allah Ta'ala, whe.the.r he. me.ntions 

the. name. of Allah or not.” Hadis ini be.rte.ntangan de.ngan 

se.buah ayat Al-Quran yang je.las se.rta be.be.rapa hadis yang 

me.nyatakan bahwa me.ngucapkan nama Allah saat 

me.nye .mbe.lih adalah suatu ke.wajiban. Ole.h kare.na itu, hadis 

yang pe.rtama harus ditinggalkan. Wallahu ‟alam bissawab. 
                                                           

20
 Imam Al-Ghazali, Ihya „Ulumuddin, terj. Purwanto, Ihya „Ulumuddin, Buku Keempat: 

Adab Makan, Nikah, Mencari Nafkah, Berdagang, Halal-Haram, Kasih Sayang dan 

Persaudaraan, Cet. ke-1, (Bandung: Penerbit Marja‟, 2004), h. 156. 
21

 Ibid., h. 157 
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B. Tinjauan Pustaka 

 Bagian ini me.rupakan tinjauan pustaka yang te.rmasuk dalam 

pe.ndahuluan, de.ngan tujuan untuk me.ne.laah se.cara me.ndalam dan 

me.nye .luruh karya-karya ilmiah yang te.lah dipublikasikan yang re.le.van 

de.ngan topik pe.ne.litian ini.
22

 

 Pe.ne.litian de.ngan judul “Me.mahami lafaz Qala dan Ayat Istirja‟ 

Q.S Al-Baqarah (2):155-156” be.lum pe.rnah dilakukan se.cara spe.sifik. 

Namun, hal ini tidak be.rarti bahwa topik yang te.rkait de.ngan judul 

te.rse.but tidak pe.rnah dite.liti sama se.kali. Ada be.be.rapa pe.ne.litian yang 

me.miliki ke.samaan, me.skipun de.ngan fokus yang be.rbe.da. Ole.h kare.na 

itu, be.rikut ini disajikan be.be.rapa pe.ne .litian te.rdahulu yang te.lah 

diinve.ntarisasi: 

Pertama, Nisa Fathunnisa dalam Skripsinya yang berjudul 

“Musibah dan Kalimat Istirja‟ Perspektif Tafsir Corak Kalam dan Sufi 

(kajian Surah Al-Baqarah ayat 155-157)” pada tahun 2019 pada 

Universitas Negeri Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta, isinya adalah 

penelitian ini mengungkap bahwa dalam perspektif tafsir kalam, musibah 

dipandang sebagai kalimat, sebagai bagian dari qadha' dan qadar Allah, 

dan istirja' menjadi simbol ketundukan serta pengakuan bahwa segala 

sesuatu adalah milik Allah. Dalam tafsir sufi, musibah adalah sarana untuk 

mencapai ma'rifatullah (pengetahuan mendalam tentang Allah).
23

 adapun 

perbedaannya dengan kajian yang saya lakukan adalah, Penelitian 

Musibah dan Kalimat Istirja' lebih menitikberatkan pada pemahaman 

spiritual dan teologis mengenai sikap terhadap musibah, sedangkan 

penelitan Memahami Lafaz Qala fokus pada analisis linguistik untuk 

menghindari kesalah pahaman penafsiran. 

                                                           
22

 Nashruddin dan Erwati aziz Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Pustaka 

Pelajar, 2016), h. 1–127. 
23

 Nisa Fathunnisa, Musibah dan kalimat Istirja‟ Perspektif Tafsir corak kalam dan sufi 

(kajian Surah Al-Baqarah ayat 155-157), (Jakarta: Universitas Negeri Sultan Syarif Hidayatullah, 

2019). 
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Ke.dua, Nikmah, di dalam jurnalnya yang be.rjudul Variasi Arti 

Qāla (قبل) dalam Bahasa Indone.sia. Izdihar: Jurnal Pe.ngajaran Bahasa 

Arab, Linguistik, dan Sastra , 2 ( 2 ), pada tahun 2019, isinya adalah 

pe.ne.litian ini me.ngungkap bahwa variasi makna lafaz qala, me.mpe.rkaya 

pe.mahaman pe.mbaca dalam me.ne.rje.mahkan dan me.mahami Al-Qur'an 

dalam bahasa Indone.sia, te.rgantung pada konte.ks ayat.
 24

 Pe.ne.litian ini 

me.ngide.ntifikasi be.rbagai variasi makna kata qala dalam bahasa 

Indone.sia, se.pe.rti "be.rkata", "me.nyampaikan", "be.rfirman", dll., yang 

dise.suaikan be.rdasarkan konte.ks ayat. Adapun pe.rbe.daannya de.ngan 

kajian yang saya lakukan adalah, pe.ne.litian Variasi Arti Qāla (قبل) dalam 

Bahasa Indone.sia. ini be.rtujuan me.mbantu pe.mbaca me.mahami nuansa 

makna dalam se.tiap konte.ks pe.nggunaan di dalam Al-Qur'an. Se.dangkan 

Pada pe.mahaman lafaz qala Pe.ne.litian ini se.lain me.mpe.rje.las makana atau 

arti lafaz qala juga me.ngide.ntifikasi syubhat atau ke.salah pahaman dalam 

pe.nafsiran ayat.  

Ke.tiga, Marhamah dan Yusmi Aminah, dalam Jurnalnya yang 

berjudul, Pendidikan Sabar dalam Al-Qur‟an (Kajian Surat Al-Baqarah 

Ayat 153-157), pada tahun 2021, isinya adalah peneliti menemukan bahwa 

pendidikan sabar sangat penting dalam kehidupan beragama, memberikan 

panduan kepada umat Islam dalam menahan diri dan menghadapi ujian 

dengan keimanan yang kuat.
25

 Adapun perbedaannya dengan kajian yang 

saya lakukan adalah penelitian ini fokus pada nilai-nilai pendidikan sabar 

dalam Al-Qur'an, khususnya pada ayat-ayat tersebut. Sedangkan pada 

penelitian memahami lafaz qala pada ayat istirja‟ fokus pada analisis lafaz 

qala dalam konteks ayat istirja'. Serta menganalisis syubhat atau kesalah 

pahaman dalam penafsiran, terutama dalam penggunaan lafaz qala. 

                                                           
24

 Khoirin Nikmah, Meaning Variations Of Qāla (قبل) In Indonesian Language, Izdihar, 

Vol. 2, No. 2 (2019) 

25
 Marhamah dan Yusmi Aminah, Pendidikan Sabar Dalam Al-Qur‟an (Kajian Surat Al-

Baqarah Ayat 153-157), Vol. 4, No. 1, (2021) 
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Ke.empat, Murdiono, Nur Hasaniyah, Hadi Nur Taufiq, di dalam 

jurnalnya yang be.rjudul, Makna Lafazh Qaul Dan Kalâm Di Dalam Al-

Qur‟an Me.nurut Pe.rspe.ktif Ilmu Balaghah pada tahun 2021, pe.nulis 

me.ngukap bahwa Qaul digunakan dalam Al-Qur'an untuk Me.rujuk pada 

ucapan yang mungkin tidak se.lalu dise.rtai de.ngan makna me.ndalam atau 

dapat be.rsifat umum, te.rmasuk pe.rkataan manusia dan makhluk lainnya. 

Kalâm, di sisi lain, le.bih se.ring digunakan untuk me.nandakan kata yang 

me.miliki makna yang kuat, le.bih formal, dan le.bih be.rnilai.
26

 Adapun 

pe.rbe.daannya de.ngan kajian yang saya lakukan adalah pe.ne.litian ini fokus 

te.rhadap pe.ntingnya me.mahami pe.rbe.daan dalam pe.milihan lafazh yaitu 

qaul dan kalam, se.me.ntara pe.ne.litian me.mahami lafaz qala, fokus pada 

satu lafazh di ayat spe.sifik. 

Ke.lima, Yudhit Dror, di dalam Jurnalnya yang be.rjudul Ve.rbs of 

Saying in The. Qurʾān: The. Case. of Qāla, pada tahun 2021, isinya adalah 

Pe.ne.litian ini me.ne.mukan bahwa qāla dalam Al-Qur'an tidak hanya 

me.nunjukkan makna “be.rkata,” te.tapi juga be.rpe.ran dalam 

me.ngungkapkan be.rbagai nuansa e.mosi, pe.rintah, se.rta me.nunjukkan 

hubungan inte.rpe.rsonal. Adapun pe.rbe.daannya de.ngan kajian yang saya 

lakukan adalah pe.ne.litian ini me.ngkaji kata qāla , de.ngan fokus dan 

pe.nde.katan se.cara umum pada se.luruh pe.nggunaan qāla dalam Al-Qur'an, 

se.me.ntara pada pe.ne.litian me.mahami lafaz qala (kajian se.putar syubhat 

dalam me.nafsir Al-Qur‟an), me.ndalami makna qāla dalam ayat te.rte.ntu 

yaitu (QS Al-Baqarah 155-156) de.ngan pe.rhatian khusus pada aspe.k 

syubhat dalam pe.nafsirannya..
27

 

Ke.enam, Azman Che. Mat, Azani Ismail Yaakub, Norasmazura 

Muhammad, dalam Jurnalnya yang be.rjudul Le.ksikal Qāla [قبل] dalam 

dialog Naratif Al-Quran: Pe.ne.litian Makna Komunikatif Te.rje.mahan 
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Me.layu, pada tahun 2019, isinya adalah pe.ne.litian ini me.ne.mukan bahwa 

kata qāla me.miliki be.ragam makna komunikatif yang dise.suaikan de.ngan 

konte.ks kalimat dan te.rje.mahan ke. dalam Bahasa Me.layu, yang me.nuntut 

pe.mahaman me.ndalam atas makna komunikatif di dalam Al-Qur'an.
28

 

Adapun pe.rbe.daannya de.ngan kajian yang saya lakukan adalah, pe.ne.litian 

ini be.rfokus pada analisis le.ksikal kata qāla dalam konte.ks dialog naratif 

di dalam Al-Qur'an. Se.dangkan pe.ne.litian me.mahami lafaz qala pada ayat 

Istirja‟. Fokus utamanya adalah me.nafsirkan lafaz qāla dalam konte.ks ayat 

te.rse.but, se.rta me.mbahas be.be.rapa syubhat atau de.finisi dalam 

pe.mahaman ayat te.rse.but. 

Ketujuh, Ahmad Ismail dan Ahmad Solahuddin di dalam artikelnya 

yang be.rjudul, Psychology of Patie.nce. and Se.mantic Approach to the. 

Qur'an: Me.aning of Qāla on Istirjā' Ve.rse.. Coge.nt Arts &Humanitie.s, 

Taylor & Francis vol 10, no 1, pada tahun 2023, isisnya adalah pada 

artikel ini pe.ne.liti me.ngungkapkan bahwa, kata qala dalam konte.ks ayat 

istirjā' bukanlah ujaran ve.rbal, me.lainkan me.nggambarkan tingkat 

ke.sabaran se.se.orang. Dite.kankan bahwa ke.sabaran dalam Islam bukan 

hanya soal pe.nge.ndalian diri, te.tapi juga se.buah prose.s spiritual untuk 

me.ne.rima ke.te.ntuan Allah de.ngan pe.nuh pe.ngharapan dan ke.ikhlasan.
29

 

Adapun pe.rbe.daannya de.ngan kajian yang saya lakukan adalah Pe.ne.litian 

ini sama-sama me.mbahas lafaz qala pada ayat istirjā' di QS. Al-Baqarah 

155-156, namun dari sudut pandang yang be.rbe.da. Pe.ne.litian ini le.bih 

fokus pada aspe.k psikologis dan makna ke.sabaran, se.me.ntara pe.ne.litian 

Me.mahami lafaz qala (kajian se.putar syubhat dalam me.nafsirkan Al-
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Qur‟an), be.rupaya me.ngatasi syubhat tafsir untuk me.mpe.rkuat 

pe.mahaman yang be.nar me.nge.nai lafaz qala. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.rupakan je.nis pe.ne.litian pe.ne.litian pustaka, yaitu 

pe.ne.litian yang me.ngandalkan data dari be.rbagai sumbe.r te.rtulis, se.pe.rti 

buku, naskah, dokume.n, foto, dan lainnya, yang re.le.van de.ngan Al-Qur'an 

dan Tafsir. Fokus utama dalam pe.ne.litian ini adalah untuk me.ne.mukan 

be.rbagai te.ori, hukum, dalil, prinsip, pe.ndapat, gagasan, dan se.bagainya 

yang dapat digunakan untuk me.nganalisis dan me.nye.le.saikan 

pe.rmasalahan yang se.dang dite.liti.
30

 

Pe.ne.litian ini be.rfokus pada kajian lite.ratur dan sumbe.r pustaka 

yang re.le.van de.ngan te.ma pe.ne.litian, yaitu pe.mahaman te.rhadap lafaz 

"Qala" dan ayat Istirja‟ dalam Q.S. Al-Baqarah 155-156 (kajian syubhat 

te.rkait pe.nafsiran Al-Qur‟an). Me.tode. yang di gunakan dalam pe.ne.litian 

ini adalah pe.nde.katan kualitatif, yang me.ne.kankan analisis te.rhadap 

prose.s pe.narikan ke.simpulan be.rdasarkan hubungan dinamis antara 

fe.nome.na yang diamati, de.ngan me.nggunakan logika ilmiah.
31

 

Pe.ne.litian kualitatif adalah suatu pe.nde.katan yang me.nghasilkan 

data de.skriptif dalam be.ntuk kata-kata te.rtulis dari individu yang diamati, 

yang tidak disampaikan me.nggunakan istilah-istilah khusus dalam 

pe.ne.litian kualitatif.
32

 

B. Pendekatan Penelitian  

 Pe.ne.litian ini me.ngadopsi pe.nde.katan kualitatif, yang 

me.mungkinkan untuk me.nghasilkan be.rbagai te.muan yang tidak bisa 

dicapai me.lalui prose.dur statistik atau me.tode. kuantitatif lainnya.  

 Tujuan dari pe.nde.katan kualitatif ini adalah untuk me.mpe.role.h 

pe.mahaman yang le.bih me.ndalam me.nge.nai kondisi suatu konte.ks de.ngan 
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me.mbe.rikan de.skripsi rinci te.ntang konte.ks yang se.dang dite.liti. 

Pe.nde.katan pe.ne.litian se.ndiri me.rujuk pada re.ncana dan prose.dur 

pe.ne.litian yang me.ncakup asumsi-asumsi dasar hingga me.tode.-me.tode. 

te.rpe.rinci dalam pe.ngumpulan, analisis, dan inte.rpre.tasi data. 
33

 

Le.bih de.tailnya, pada pe.ne.litian ini pe.nulis akan me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif yang be.rsifat konte.kstual de.ngan me.ngumpulkan 

data dan informasi yang te.rdapat dalam kitab-kitab tafsir te.ntang 

pe.nafsiran lafadz Qala pada Q.S Al-Baqarah 2:155-156 se.lanjutnya data 

te.rse.but dianalisis agar dapat me.nghasilkan pe.nje.lasan te.rkait 

konte.kstualisasi lafadz qala pada ayat istirja‟ Q.S Al-Baqarah 2:155-156. 

C. Sumber data 

Sumbe.r pe.ne.litian juga dike.nal se.bagai sumbe.r data. Sumbe.r data 

me.rujuk pada subje.k yang me.mbe.rikan data. Hal ini bisa diartikan se.bagai 

individu atau obje.k te.mpat pe.ne.liti me.lakukan pe.ngamatan, me.mbaca, 

atau be.rtanya te.ntang informasi yang re.le.van de.ngan topik pe.ne.litian. 

Informasi yang didapatkan dari sumbe.r pe.ne.litian ini ke.mudian dise.but 

se.bagai data. 

Dalam pe.ne.litian ini sumbe.r data dibagi me.njadi dua yakni sumbe.r 

data prime.r dan sumbe.r data se.kunde.r. 

a) Data Primer 

Sumbe.r data prime.r adalah buku-buku yang se.cara langsung 

be.rkaitan de.ngan obje.k mate.rial pe.ne.litian, yaitu Artikel Psychology of 

patience and semantic approach to the Qur‟an: Meaning of Qāla on 

Istirjā‟ Verse, selanjutnya kitab, Tafsir Fathul Qadir, Tafsir Al-Munir, 

dan Al-Misbah. 

b) Data Skunder 

Sumbe.r data se.kunde.r me.rujuk pada buku-buku yang me.skipun 

tidak se.cara langsung te.rkait de.ngan obje.k mate.ri, namun me.miliki 
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hubungan atau re.le.vansi de.ngan pe.ne.litian.
34

 Yaitu buku, jurnal, dan 

tulisan lain yang me.mbahas pe.nafsiran lafaz-lafaz qala dalam Al-

Qur'an.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me.nurut Sugiyono, te.knik pe.ngumpulan data me.me.gang pe.ranan 

yang sangat krusial dalam se.buah pe.ne.litian. Hal ini dise.babkan ole.h 

ke.nyataan bahwa tujuan utama dari se.tiap pe.ne.litian adalah untuk 

me.mpe.role.h data yang re.le.van dan akurat. Tanpa data yang te.pat, se.buah 

pe.ne.litian tidak akan dapat me.nghasilkan te.muan yang valid dan be.rguna. 

Ole.h kare.na itu, pe.milihan te.knik pe.ngumpulan data yang te.pat me.njadi 

langkah yang sangat strate.gis, kare.na akan me.ne.ntukan kualitas dan 

ke.be.rhasilan dari pe.ne.litian itu se.ndiri. Prose.s ini me.mastikan bahwa data 

yang dikumpulkan dapat me.ndukung analisis dan ke.simpulan yang 

diambil dalam pe.ne.litian.
35

 

Pada umumnya, pe.ne.liti me.lakukan pe.ngumpulan data untuk 

me.ndapatkan informasi yang di dasarkan pada fakta-fakta yang re.le.van. 

Te.knik yang digunakan dalam prose.s ini sangat be.rgantung pada 

me.todologi pe.ne.litian yang dipilih ole.h pe.ne.liti. Kare.na kualitas suatu 

pe.ne.litian sangat dipe.ngaruhi ole.h ke.ce.rmatan dalam me.milih te.knik 

pe.ngumpulan data, pe.nting bagi pe.ne.liti untuk me.miliki pe.mahaman yang 

me.ndalam se.rta ke.te.rampilan dalam me.nggunakan te.knik te.rse.but. 

Pe.milihan te.knik yang te.pat me.njadi kunci utama dalam me.mastikan 

ke.absahan data yang dipe.role.h. 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis. me.ngumpulkan data de.ngan cara: 

1. Menyusun ayat-ayat yang mengandung lafaz qala dan membaginya 

berdasarkan konteks dan kategori penggunaan lafaz tersebut. 

2. Pe.nyajian data, data yang te.lah di re.duksi di susun dalam be.ntuk 

narasi, table. atau matriks yang me.mudahkan pe.ne.liti untuk me.lihat 

pola, hubungan dan makna yang muncul dari lafadz qala. 
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E. Teknik Analisis Data 

Suharsimi Arikunto me.nje.laskan bahwa istilah pe.ngolahan data 

dan analisis data masih se.ring dipe.rde.batkan. Hal ini muncul kare.na ada 

pe.rtanyaan me.nge.nai apakah ke.dua istilah te.rse.but me.miliki makna yang 

sama ataukah be.rbe.da. Se.bagian orang be.rpe.ndapat bahwa ke.duanya 

ide.ntik, se.me.ntara se.bagian lainnya me.nganggapnya se.bagai dua hal yang 

be.rbe.da. Me.nurut Suharsimi, prose.s pe.ngolahan data se.be.narnya sama 

de.ngan analisis data.
36

 

Pe.ngolahan data pada dasarnya adalah se.rangkaian tahapan dalam 

prose.s analisis data. Dalam pe.ne.litian kuantitatif, pe.ngolahan data dapat 

dipisahkan dari analisis data. Pe.ngolahan data diartikan se.bagai upaya 

untuk me.mpe.rsiapkan data se.be.lum dianalisis. Ole.h kare.na itu, dalam 

pe.nulisan me.tode. pada laporan pe.ne.litian kuantitatif, pe.ngolahan data 

masih bisa dibe.dakan de.ngan analisis data. Pe.ne.litian ini me.ne.rapkan 

me.tode. analisis data kualitatif de.ngan pe.nde.katan balagiyah untuk 

me.me.riksa pe.mahaman lafadz qala dalam ayat istirja‟ pada Q.S Al-

Baqarah 2:155-156. Te.knik analisis data yang dite.rapkan me.liputi 

be.be.rapa langkah yaitu se.bagai be.rikut: 

1. Mengidentifikasi konteks, makna, dan fungsi lafaz qala dalam 

ayat-ayat Al-Qur‟an khususnya ayat istirja‟. 

2. Memahami konteks turunnya ayat (asbāb al-nuzūl) dan relevansi 

dengan ayat sebelumnya. 

3. Membandingkan pandangan mufasir tentang makna lafaz qala dan 

pengaruhnya terhadap pemahaman ayat istirjā'. 

4. Menelaah klaim-klaim syubhat terkait tafsir ayat ini dan 

menawarkan solusi penafsiran yang sesuai dengan metodologi 

Islam. 

5. Pe.narikan ke.simpulan dan ve.rivikasi, pe.ne.liti me.lakukan 

inte.rpre.tasi te.rhadap data yang te.lah di sajikan, me.narik 

ke.simpulan, de.ngan me.rujuk ke.mbali ke.pada sumbe.r data dan 
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lite.ratur yang re.le.van. Prose.s ini dilakukan se.cara ite.ratif hingga 

me.ncapai ke.simpulan yang valid. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Adapun ke.simpulan dari skripsi ini adalah 

1. Lafaz qala me.rupakan kalimat al-Musytarak al-Lafzhi yaitu suatu 

kalimat yang me.miliki banyak makna de.ngan pe.nggunaan yang 

be.ragam yang me.nunjukkan maknanya se.cara be.rgantian. Lafaz qala 

be.rdasarkan pe.rspe.ktif pe.nyampaiannya te.rbagia ke.pada 3 yaitu, 

be.rfirman, be.rsabda dan be.rkata, hal ini bisa di lihat me.lalui siapa 

suatu kalimat di ucapkan. kalimat istirja‟ ini me.rupakan khabar 

thalabi, (kalimat be.rita) kare.na te.rdapat kata pe.ne.kanan atau lafaz 

taukid (lafaz  َِّان) untuk me.ne.gaskan ke.be.naran informasi dari kalimat 

istirja‟ te.rse.but.   

2. Pada ayat istirja‟ me.nurut Ulama Tafsir lafaz qala me.miliki makna 

te.tap yaitu “be.rkata”. Kalimat istirja‟ me.nurut para ulama tafsir 

me.rupakan se.buah pe.gangan atau sandaran dalam me.nghadapi cobaan 

hidup, me.ngingat Allah adalah langkah yang te.pat untuk me.ne.nangkan 

hati dan me.ncari hikmah di balik se.tiap ke.jadian. Salah satu cara yang 

te.lah di ajarkan dalam Al-Qur'an adalah de.ngan me.ngucapkan kalimat 

istirja', dan be.rpe.gang te.rhadap makna-maknanya. Cobaan atau ujian 

me.rupakan bagian yang pasti dari ke.hidupan se.tiap manusia, 

se.bagaimana Allah SWT te.lah me.nje .laskan dalam Al-Qur'an Q.S 

2:155. Untuk itu Allah me.nghimbau ke.pada umatnya agar se.natiasa 

me.ngingatnya dan be.rlaku sabar atas se.gala ujian yang me.nimpanya, 

sabar me .rupakan buah hasil dari me.ngingat Allah baik itu de.ngan 

me.lakukan solat atau salah satunya yaitu de.ngan cara me.ngucapkan 

kalimat istirja‟, untuk itu me.ngucapkan kalimat istirja‟ me.rupakan 

jalan awal untuk me.nuju manife.stasi ke.imanan te.rtinggi yaitu 

ke.sabaran.  
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B. Saran 

Pe.nulis me.nyadari bahwa pe.ne.litian pe.nulis masih jauh dari kata 

se.mpurna se.hingga pe.nulsi be.rharap agar pe.ne.litian ini ditindak lanjuti 

ole.h pe.ne.litian lain dari pe.rspe.ktif yang be.rbada 
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